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ABSTRAK 

 

EFEK INFUSA DAUN DAN BATANG ZIGZAG (Pedilanthus tithymaloides (L.) 

Poit.) TERHADAP WAKTU PENYEMBUHAN LUKA INSISI PADA MENCIT 
GALUR Swiss Webster JANTAN 

 

 

Lani Oktaviani, 2010. Pembimbing I      : Dr. Diana Krisanti Jasaputra, dr., M. Kes 

Pembimbing II    :  Sylvia Soeng, dr., M. Kes 

  

 

Luka adalah hilang atau rusaknya sebagian jaringan tubuh. Luka yang tidak 

mendapatkan perawatan yang semestinya dapat berakibat fatal. Pengobatan alternatif 

dalam penyembuhan luka secara empiris dapat menggunakan daun dan batang zigzag 

(Pedilanthus tithymaloides (L.) Poit.).  

Penelitian ini bertujuan untuk menilai efek infusa daun dan batang zigzag 

terhadap waktu penyembuhan luka insisi pada mencit dan menilai potensinya 

dibandingkan dengan povidon iodin 10%. 

Penelitian eksperimental ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan hewan coba 30 ekor mencit galur Swiss Webster jantan dengan luka insisi 

yang dibagi menjadi 3 kelompok, kelompok I (kontrol negatif aquades), kelompok II 

(kontrol pembanding povidon iodin), kelompok III (kelompok perlakuan infusa daun 

dan batang zigzag 100%). Data yang dinilai adalah waktu penyembuhan luka. 

Analisis data menggunakan ANAVA satu arah yang dilanjutkan dengan uji Post Hoc 

Tukey LSD dengan α = 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan waktu penyembuhan luka pada mencit yang diberi 

infusa daun dan batang zigzag (5,8 hari) lebih cepat dibandingkan dengan kelompok 

kontrol negatif (7 hari) (p = 0,005), dan berbeda tidak signifikan dengan kelompok 

kontrol pembanding (p = 0,448).  

Simpulan dari penelitian  ini adalah pemberian infusa daun dan batang zigzag 

mempercepat waktu penyembuhan luka insisi pada mencit galur Swiss Webster 

jantan, dan potensinya setara dengan povidon iodin. 

 

Kata kunci : infusa daun dan batang zigzag, waktu penyembuhan luka. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF INFUSION OF ZIGZAG (Pedilanthus tithymaloides (L.) Poit.) 

LEAVES AND STEMS ON INCISION WOUND HEALING TIME IN 

SWISS WEBSTER MALE MICE 

  

 

Lani Oktaviani, 2010. Tutor I  : Dr. Diana Krisanti Jasaputra, dr., M. Kes   

Tutor II : Sylvia Soeng, dr., M. Kes 

  

 

Wound means lose or damage of some parts of  body tissue, and it can be fatal if 

was not treated properly. Alternative medicine empirically had been used in wound 

healing, such as  zigzag (Pedilanthus tithymaloides (L.) Poit.) leaves and stems. 

The aim of this study was to know the effect of infusion of zigzag (Pedilanthus 

tithymaloides (L.) Poit.) leaves and stems on incision wound healing time in Swiss 

Webster male mice and its potential compared to povidone iodine.  

This experimental research using Complete Randomized Design (CRD). 30 Swiss 

Webster male mice with incision wound were divided into 3 groups,  

group I (negative control) was treated with aquadest, group II (comparator control) 

was treated with 10% povidone iodine, group III (treated with 100% infusion of 

zigzag leaves and stems). Data measured was wound healing time. Data was 

analyzed using one way ANOVA followed by Post Hoc Tuckey LSD test with α = 

0.05.  

The results showed that wound healing time in group III (5,8 days) was shorter 

than group I (7 days) (p = 0.005), but it was not significantly different to group II  (p 

= 0.448).  

The conclusion was the infusion of zigzag leaves and stems shortened incision 

wound healing time in Swiss Webster male mice, and it was as potent as to povidone 

iodine.  

 

Key words: infusion of zigzag leaves and stems, wound healing time. 
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